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ABSTRACT  
Exhaust gas from industrial activities contributes to the reduction of air quality in urban areas. At present there are still not many 

industries that do not have exhaust gas control equipment. This causes high exhaust emissions into the free air. This study calculates 

the burden of CO emissions generated from smoking fish activities in Tambak Wedi Surabaya. Data from the smoked-fish industry is 

the form of fuel consumption and electricity consumption. This study took 1 sample location of the fish fumigation industry in Tambak 

Wedi. Energy consumption from industrial activities in the form of electricity use is 4.68 x 10-2 kg / month and the use of coconut shell 

is 382.5 kg / month. The results showed that the total emission of COfrom smoking fish activities in Tambak Wedi Surabaya was 
382.54 kg / month 

Kata kunci: Total Emission, exhaust gas, Industri Smoked-Fish Industry. 

 

ABSTRAK 
Gas buang dari kegiatan industri memberikan kontribusi dalam penurunan kualitas udara di perkotaan. Saat ini masih belum banyak 

industri yang tidak mempunyai peralatan pengendai gas buang. Hal ini menyebabkan tingginya emisi gas buang ke udara bebas. 

Penelitian ini menghitung beban emisi CO yang dihasilkan dari kegiatan pengasapan ikan di Kawasan Tambak Wedi Surabaya. Data 

industri pengasapan ikan berupa konsumsi bahan bakar dan konsumsi energi listrik. Penelitian ini mengambil 1 sampel lokasi industri 

pengasapan ikan di Tambak Wedi. Konsumsi energi dari kegiatan industri adalah penggunaan energi listrik sebesar 4,68 x 10-2 

kg/bulan dan penggunaan bahan bakar berupa tempurung kelapa sebesar 382,5 kg/bulan. Hasil penelitian menunjukkan total beban 

emisi CO dari kegiatan pengasapan ikan di Tambak Wedi Surabaya sebesar 382,54 kg/bulan. 

Kata kunci: Beban Emisi, gas buang, Industri Pengasapan Ikan 

 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan perkotaan di Kawasan Surabaya Selatan yang meliputi sektor industri, transportasi, dan perdagangan, 

permukiman, dan sektor penunjang lainnya merupakan kegiatan yang potensial dalam merubah kualitas udara perkotaan. 

Pencemaran udara merupakan suatu masalah besar di kebanyakan kota di dunia. Pencemaran udara telah menjadi 

masalah serius karena dampaknya yang sangat merugikan bagi lingkungan dan kesehatan manusia [1]. Hal ini 

disebabkan terutama oleh adanya energi yang digunakan di dalam transportasi dan industri meski kontribusi alam juga 

menyokong melalui kejadian seperti letusan gunung berapi dan kebakaran hutan [2]. Di banyak negara berkembang 

seperti Indonesia, konsentrasi bahan pencemar udara yang berasal dari kegiatan transportasi dan industri meningkat 

sebagai suatu konsekuensi terhadap meningkatnya pembakaran bahan bakar fosil.  

Di banyak negara berkembang seperti Indonesia, konsentrasi bahan pencemar udara yang berasal dari kegiatan 

transportasi dan industri meningkat sebagai suatu konsekuensi terhadap meningkatnya pembakaran bahan bakar fosil. 

Setiap usaha dan/atau kegiatan yang menghasilkan gas buang sehingga udara mengalami perubahan kualitas udara 

disebut sebagai sumber pencemar udara. Kegiatan industri mengeluarkan gas buang yang berasal dari bahan bakar 

produksi [3]. Salah satu gas buang dari kegiatan industri adalah gas CO. Gas CO merupakan senyawa yang berbahaya 

karena dapat mengikat pigmen darah secara kuat [4]. Gas CO mengikat hemoglobin dalam darah sehingga dapat merusak 

sistem syaraf bahkan sampai menyebabkan kematian [5]. 

Penelitian ini melakukan perhitungan beban emisi CO dari kegiatan industri pengasapan ikan di Tambak Wedi 

Surabaya. Beban emisi merupakan jumlah (massa) pencemar yang keluar dari sumber. Data industri berupa penggunaan 

bahan bakar atau konsumsi energi dan penggunaan energi listrik. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 

pasal 6 ayat 4 memuat ketentuan mengenai diperlukannya kegiatan inventarisasi sumber pencemar udara atau yang 

disebut dengan inventarisasi emisi (IE). Penelitian ini berupaya untuk mengetahui tingkat emisi CO yang dihasilkan 

industri pengasapan ikan di Tambak Wedi Surabaya sehingga dapat dijadikan pedoman untuk mengevaluasi status 

kualitas udara terkait baku mutu yang telah ditetapkan dan menentukan target reduksi emisi CO dengan cara yang efektif 

dan tepat sasaran.   

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penurunan Kualitas Udara 

Penurunan kualitas udara merupakan suatu masalah besar di kebanyakan kota di dunia. Hal ini disebabkan 

terutama oleh adanya energi yang digunakan di dalam transportasi dan industri meski kontribusi alam juga menyokong 

melalui kejadian seperti letusan gunung berapi dan kebakaran hutan. Pembangunan fisik kota dengan berdirinya pusat-
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pusat industri disertai dengan melonjaknya produksi kendaraan bermotor, mengakibatkan peningkatan kepadatan lalu 

lintas dan hasil produksi sampingan, yang merupakan salah satu sumber pencemar udara [6]. 

Berdasarkan National Ambient Air Quality Standarts (NAAQS’s) terdapat enam jenis polutan udara yaang 

terdiri dari lima polutan primer dan satu polutan sekunder. Polutan primer merupakan polutan yang diemisikan secara 

langsung dari sumber pencemar, contohnya Karbon Monoksida (CO), Sulfur Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida (NO2), 

Particulate Matter (PM), dan partikulat timbal. Sedangkan polutan sekunder terbentuk akibat adanya reaksi antar polutan 

primer di udara, seperti ozon (O3) yang merupakan hasil reaksi atom oksigen [6]. 

Gas Karbon Monoksida (CO) 

Karbon Monoksida (CO) adalah senyawa racun yang sangat berbahaya bila terhirup manusia secara langsung. 

Karbon monoksida (CO) mempunyai sifat fisik gas yang tidak berasa, tidak berbau, dan tidak berwarna pada suhu 

normal. Gas CO ini kebanyakan berasal dari kendaran bermotor, asap industri, asap rokok, alat pemanas, dan peralatan 

yang menggunakan bahan api berasaskan karbon [7]. 

Industri Pengasapan Ikan 

 Industri Pengasapan ikan merupakan industri yang mengolah dan mengawetkan ikan melalui pemanasan, 

pengeringan dan reaksi kimiawi asap dengan jaringan daging ikan pada saat proses pengasapan berlangsung [8]. Zat-zat 

kimia di dalam asap merupakan bahan yang mampu mengganggu pertumbuhan bakteri dan bahkan mampu membunuh 

bakteri [9]. 

Beban Emisi  

Emisi merupakan zat atau energi yang keluar dari sumber pencemar dan masuk ke dalam udara ambien. 

Perhitungan beban emisi menggunakan persamaan (1)  

... (1) 

Keterangan:  

Q = beban emisi (ton/tahun) 

Fuel = jumlah bahan bakar yang digunakan atau konsumsi energi (L/s) 

EF = faktor emisi (g/L) 

 

Konsumsi energi dan penggunaan bahan bakar harus dihitung untuk menentukan beban emisi dari suatu sumber 

pencemar. Perhitungan beban emisi membutuhakn data konsumsi energi dan faktor emisi. Tabel 1 merupakan faktor 

emisi dari pemakaian listrik dan penggunaan bahan bakar sedangkan Tabel 2 merupakan faktor emisi pada pembakaran 

biomassa. 

Tabel 1. Faktor Emisi dari Pemakaian Listrik dan Penggunaan Bahan Bakar [10] 

Polutan 
Listrik   

(kg/kwh) 

Batu Bara 

(kg/1000kg) 

Gas Alam 

(kg/1000m
3
) 

CO 3,87 x 10
-4

 4,05 x 10
-3

 1,5 x 10
-3

 

NOx 1,36 x 10
-3

 5,97 x 10 1,78 x 10
-3

 

Merkuri 1,52 x 10
-8

 6,54 x 10
-4

 4,16 x 10
-9

 

Sumber: Deru dan Torcellini, 2007 

 

Tabel 2. Faktor emisi untuk berbagai jenis pembakaran biomassa (g kg
-1

) [11] 

Senyawa 
Pembuatan 

Arang 

Pembakaran 

Arang 

Pembakaran 

Sampah 

CO 255 189 38 

CH4 39,6 5,29 3,66 

NO 0,22 1,41 3,74 

 Sumber: S.K. Akagi et al, 2011 
 

METODE 

Penelitian ini melakukan perhitungan beban emisi dari kegiatan industri pengasapan ikan di Tambak Wedi 

Surabaya. Parameter pencemar udara pada penelitian ini adalah gas CO. Data industri berupa konsumsi energi listrik dan 

penggunaan bahan bakar tempurung kelapa yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pemilik industri pengasapan 

ikan. Perhitungan beban emisi menggunakan faktor emisikonsumsi energi listrik dari NREL (National Renewable Energy 

Laboratory) USA dan penggunaan bahan bakar biomasa tempurung kelapa dariAtmospheric Chemistry and Physics. 

Adapun batasan penelitian ini adalah perhitungan beban emisi dari penggunaan bahan bakar dan konsumsi 

energi listrik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Energi dan Konsumsi Bahan Bakar 

Konsumsi energi listrik industri pengasapan ikan, berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik industri 

pengasapan ikan didapatkan sebagai berikut 

Pembelian Listrik = 2 x Rp 100.000 per bulan 

Biaya Admin  = Rp 3.500   

Batas daya  = 1.300 VA 

TDL golongan R-1 Surabaya = Rp 1.467,28 

PPJ Surabaya  = 8% 

 

Cara menghitung daya listrik pada pembelian token listrik PLN (prabayar): 

1. Jumlahbiayapembelian token dikurangibiaya admin 

2. Hasilperhitungannomor 1 dikurangi PPJ Surabaya 

3. Hasilperhitungannomor 2 dibagi TDL 

Penyelesaian:  

1. Rp 100.000 – Rp 3.500  = Rp 96.500 

2. Rp 96.500 – (Rp 96.500 x 8%) = Rp. 96.500 – Rp 7.720 = Rp 88.780 

3. Rp 88.780 : Rp 1.467,28  = 60,465 

Jadi, dalam pembelian token listrik sebesar Rp 100.000 didapatkan daya listrik sebesar 60,465 KwH. Jika dalam 

sebulan dilakukan pembelian sebanyak 2 kali, maka didapatkan 120,93 KwH/bulan.  

Konsumsi bahan bakar industri pengasapan ikan dalam satu hari menghabiskan 50 kg tempurung kelapa dalam 

satu hari.Maka dalam satu bulan menghabiskan tempurung kelapa hingga 1.500 kg, yang selanjutnya akan ditulis 1.500 

kg/bulan. 

Beban Emisi Industri Pengasapan Ikan 

Perhitungan beban emisi menggunakan data industri berupa konsumsi energi yang terdiri dari pemakaian listrik 

dan penggunaan bahan bakar tempurung kelapa. Faktor emisi energi listrik menggunakan nilai dari NREL (National 

Renewable Energy Laboratory) USA (Tabel 1). dan faktor emisi penggunaan bahan bakar tempurung kelapa yang 

didefinisikan pembakaran biomasa jenis pembuatan arangmenggunakan nilai dari Atmospheric Chemistry and 

Physics(Tabel 2).Perhitungan beban emisi menggunakan persamaan (1)  

Beban emisi energilistrik: 

Konsumsi Energi  = 120,93 KwH/bulan 

Faktor Emisi Listrik = 3,87 x 10
-4

kg/KwH 

 = 4,68 x 10
-2

 kg/bulan 

 

Beban emisi tempurung kelapa: 

Jumlah bahan bakar = 1.500 kg/bulan 

Faktor Emisi Listrik = 255 g/kg 

= 382.500 g/bulan = 382,5 kg/bulan 

 Beban emisi yang didapatkan dari konsumsi energi listrik dan konsumsi bahan bakar menghasilkan total beban 

emisi yang mempengaruhi besarnya konsentrasi karbon monoksida pada udara ambien di industri pengasapan ikan 

Tambak Wedi. 

Beban emisi total: 

Beban emisi energi listrik          = 4,68 x 10
-2

 kg/bulan 

Beban emisi tempurung kelapa = 382,5 kg/bulan 

 = 382,54 kg/bulan 

Tabel 3. Rekapitulasi beban emisi CO dari kegiatan industri pengasapan ikan 

No Konsumsi Energi 
Beban Emisi CO 

(kg/bulan) 

1 Listrik 4,68 x 10
-2

 

2 Tempurung Kelapa 382,5 

 Total beban emisi  382,54 

 Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
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Tabel 3 menunjukkan beban emisi CO dari kegiatan industri pengasapan ikan di Tambak Wedi Surabaya berasal 

dari penggunaan listrik sebesar 4,68 x 10
-2

 kg/bulan dan konsumsi energi berupa tempurung kelapa sebesar 382,5 

kg/bulan. Hasil total emisi yaitu sebesar 382,54 kg/bulan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan industri pengasapan ikan di Kecamatan Tambak Wedi Surabaya menghasilkan beban emisi total CO 

sebesar 382,54 kg/bulan. Penggunaan bahan bakar berupa tempurung kelapa menjadi penyumbang emisi CO terbesar 

dengan nilai 382,5 kg/bulan. Sedangkan penggunaan listrik menyumbangkan emisi CO sebesar 4,68 x 10
-2

 kg/bulan. 
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